BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan dengan mengunakagahaninyak mentah
dunia, nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerikail&s, tingkat suku bunga SBI
1 bulan dan IHSS Pertambangan sebagai objek peanelldntuk memperoleh
data dari keempat objek tersebut, penulis mengukapala dari berbagai sumber
seperti Bank Indonesia, Bursa Efek Indonesia damtMBX. Penelitian ini akan

dilakukan dari Januari 2009 sampai dengan Juni.2009

3.2 Metode Penelitian
3.21 Desain Pendlitian

Metode menurut Sugiyono (2008:2) pada dasarnyapa&an cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan keguegantti. Cara ilmiah di sini
berarti kegiatan penelitian itu didasarkan padacair keilmuan yaitu rasional,
empiris dan sistematis. Sehingga langkah-langkaiy yakan ditempuh dalam
memecahkan masalah haruslah relevan dan tetap dafator ilmiah.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalatodedeskriptif dan
verifikatif. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam menstatus
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set konslisifu sistem pemikiran,
ataupun suatu kelas peristiwva pada masa sekaramir(I9003:54). Tujuan dari

penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat dgws, gambaran atau lukisan
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secara sistematis, faktual dan akurat, mengerida-fakta, sifat-sifat, serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Sedangkan verifikatif menurut Hasan (2006:22) ddalenguji kebenaran
sesuatu dalam bidang yang telah ada dan digunakak menguiji hipotesis yang
menggunakan perhitungan-perhitungan statistik.

Jadi bisa disimpulkan bahwa metode deskriptif danfikatif adalah
metode penelitian yang menggambarkan keadaanrsadgrigan informasi yang
telah didapatkan dan melihat kaitan antara vareheébel yang ada dimana

pengujian yang digunakan dalam penelitian menggamatketoda statistika.

3.2.2 Definis dan Operasionalisas Variabel
3.2.2.1 Definisi Variabel

Variabel penelitian merupakan suatu sifat dari lolggng memiliki variasi
(perbedaan) tertentu dan ditetapkan oleh penelitikudipelajari kemudian ditarik
kesimpulannya. Pada penelitian ini, penulis mengkajpat variabel yaitu harga
minyak mentah dunia, nilai tukar rupiah terhadafladoAS, dan tingkat suku
bunga SBI yang ketiganya merupakan risiko portofoBebagai variabel
independen dan IHSS pertambangan sebagai variapdnden. Berikut ini
adalah pengertian dari keempat variabel :
1 Harga Minyak Mentah Dunia

Minyak merupakan komoditas utama di dalam perekamonmodern.
Seluruh aktivitas perekonomian serta industri tetgag dari stabilitas harga

minyak. Hal ini dikarenakan peranan vital minyakagai sumber energi utama
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bagi sebagian besar proses produksi dan kegiateekgremian di seluruh
belahan bumi. Fluktuasi harga minyak memiliki pengabesar terhadap seluruh
rangkaian proses produksi maupun aktivitas modsemingga kenaikan atau
penurunan harga minyak memiliki pengaruh terhadagurgh kegiatan
perekonomian dan kehidupan masyarakat dunia. Harggak mentah dunia

adalah satu dari delapan indikator ekonomi makro.

2. Nilai Tukar Rupiah terhadap Dollar AS
Nilai tukar mata uang merupakan salah satu indikatakro ekonomi

yang penting. Nilai tukar rupiah terhadap dollar éika Serikat merupakan harga
relatif mata uang rupiah terhadap mata uang délfadi pasar valuta asing. Nilai
tukar adalah jumlah unit mata uang suatu negarg yama dengan satu unit mata
uang negara yang lain. Dengan kata lain, banyakiyay dalam negeri yang
diperlukan untuk membeli satu unit uang mata uaegara asing tertentu. Jadi
nilai tukar rupiah adalah jumlah nilai mata uangiah yang sama dengan satu

unit mata uang asing (dollar AS).

3. Tingkat Suku Bunga SBI

Sertifikat Bank Indonesia (SBI) adalah surat beghaatas unjuk dalam
rupiah yang diterbitkan Bl sebagai pengakuan hutasgangka waktu pendek
dengan sistem diskonto. Bank Indonesia mempunyavekangan untuk
menggunakan instrument tingkat bunga sebagai alaitkumengendalikan uang

yang beredar. Tingkat suku bunga akan berhubungagath perilaku masyarakat
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dalam menghimpun dana, baik berupa tabungan, depuaupun giro. Selain itu
tingkat suku bunga akan mempengaruhi perilaku kefaut masyarakat akan

modal, baik untuk usaha maupun tujuan konsumsi.

4. IHSS Pertambangan

IHSS Pertambangan adalah indikator yang menggamabdrrga saham
perusahaan-perusahaan yang diklasifikasikan kemdaektor pertambangan.
Perubahan yang terjadi pada indeks harga saharmorakektrsebut dipengaruhi
oleh berbagai faktor baik bersifat makro dan milgeng terdiri dari: kondisi
fundamental emiten, hukusupply dandemand, tingkat suku bunga SBI, valuta
asing dan dana asing di bursa, dimana kesemuadgé tepas dari faktor
eksternal dan internal emiten seperti: kebijakangrintah, kebijakan perusahaan,

dan kondisi keamanan sospol.
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3.2.2.2 Operasionalisas Variabel

Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel

Variabel Konsep I ndikator Skala
Variabel
independen (X)

Harga minyak Harga minyak mentah Besarnya harga | Rasio
mentah dunia | dunia berdasarkan harga penutupan minyak
(X2) pada WTI di AS. dunia per bulan.

Nilai tukar mata | Jumlah unit mata uang Besarnya kurs | Rasio
uang rupiah (X) | rupiah yang sama dengan tengah rupiah
satu unit mata uang dollar terhadap dolar AS
AS. rata-rata per bulan
(Sadono Sukirno : 2004

Tingkat suku Rasio yang menunjukan Besarnya tingkat | Rasio
bunga SBI (%) | keuntungan penyimpanan suku bunga SBI

dana. rata-rata per bulan

(Boediono : 2004)

Variabel
dependen (Y)

Indeks Harga | Indeks harga saham yang Besarnya IHSS | Rasio

Saham Sektor menggambarkan penutupan per
Pertambangan perkembangan harga | bulan untuk sektor
saham sektor pertambangan.

pertambangan di BEI.
(Sunariyah : 2004)

3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dbjek atau subjek
yang menjadi kuantitas dan karakteristik terterdmgy ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannf&ugiyono, 2008:115).
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterisikg dimiliki oleh populasi

tersebut (Sugiyono, 2008:116).
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Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adak®rupa data
kuantitatif, yaitu harga semua jenis minyak mentamia, nilai tukar rupiah,
tingkat suku bunga SBI dan Harga Saham Sektor&%$)tari semua sektor yang
ada di BEI.

Sampel yang digunakan adalah:

1. Harga minyak mentah dunia, data yang digunakanahdahrga penutupan
bulanan West Texas Intermediate Crude di AS peridaaeiari 2004 sampai
Desember 2008.

2. Nilai tukar rupiah, data yang digunakan adalah kemngah rata-rata per bulan
periode Januari 2004 sampai Desember 2008.

3. Tingkat suku bunga SBI, data yang digunakan adsld&i bunga penutupan
perbulan yang ditetapkan Bank Indonesia periodeualan2004 sampai
Desember 2008.

4. Indeks Harga Saham Sektor pertambangan, data ygungattan adalah harga
penutupan bulanan di Bursa Efek Indonesia peri@wali 2004 sampai

Desember 2008.

Keempat jenis sumber data tersebut dipilih hargabpé&an karena harga
tersebut mewakili gambaran setiap bulan pada liataurt terakhir. Dengan
meneliti data dari tahun 2004 hingga 2008 diharapkiapat memberikan
gambaran yang jelas seberapa besar risiko podofmiempengaruhi IHSS

pertambangan.
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian adadédn skkunder dengan
times series. Menurut Supranto (2004:63), data sekunder adadaia yang
diperoleh dari pihak dalam bentuk yang sudah jaglupa publikasi. Data
sekunder yang dipakai dalam penelitian ini adalatgd minyak mentah dunia,
nilai tukar rupiah terhadap dollar AS, tingkat sukunga SBI dan IHSS
Pertambangan yang telah diolah oirsa Efek Indonesia, Bank Indonesia dan
NYMEX yang kemudian dipublikasikan melalui majalah, swabar dan situs
resmi. Dataimes series menurut Supranto (2004:64) ialah data yang dikukaou

dari waktu ke waktu untuk menggambarkan perkembasgatu kegiatan.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan adalah data sekunder yaitsarbga harga
penutupan bulanan dari masing-masing variabel demgaiode Januari 2004
sampai dengan Desember 2008. Teknik pengumpulanydat dilakukan adalah
dengan studi dokumentasi. Menurut Hasan (2002:Ri0i slokumentasi adalah
teknik pengumpulan data yang tidak langsung dijugada subyek penelitian,

namun melalui dokumen.
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3.25 Teknik Analisis Data
Untuk memperoleh gambaran mengenai pengaruh hargaknmentah
dunia, nilai tukar rupiah, dan tingkat suku bung®! Serhadap IHSS
pertambangan, maka data yang diperoleh perlutdoda dianalisis. Analisis ini
dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu :
1. Pengumpulan data harga penutupan masing-masirapeari
2. Tabulasi data, yaitu mengubah data-data yang suedumpul dan
terseleksi dari dokumen dokumen, catatan dan laplaggoran, menjadi
tabel-tabel yang siap untuk ditelaah dan diuji sesgstematis.
3. Uji asumsi klasik untuk menentukan apakah variageig digunakan
memenuhi syarat regresi linier.
4. Menentukan model penelitian yang sesuai, yaituesedmier sederhana
dan regresi linier multivariat.
5. Menghitung koefisien korelasi dan koefisien deteamsi variabel X X»

dan X secara parsial dan simultan terhadap variabel Y.

3.2.5.1. Uji Asumsi klasik

Model regresi yang baik harus memenuhi asumsi seglasik yaitu tidak
terjadi gejala multikolonieritas, heteroskedasdisit dan autokorelasi, serta
berdistribusi normal. Jenis pengujian asumsi-aswmiik model yang diestimasi

adalah sebagai berikut:
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1. Uji Multikolinieritas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regeitemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen). Moeglesi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi antar variabel independeka Jariabel independen saling
berkolerasi maka variabel- variabel ini tidak ogboal. Variabel orthogonal
adalah variabel independen yang nilai korelasirssgaama variabel sama dengan
nol (Ghozali, 2005:91). Multikolinieritas berhubwamgdengan situasi di mana ada

hubungan linear baik yang pasti atau mendekati gasttara variabel X.

2. Uji Autokorelasi

Model regresi yang baik tidak memiliki autokorela&utokorelasi adalah
terjadinya korelasi antar data dalam suatu varidbdetuk mendeteksi ada atau
tidaknya suatu autokorelasi dapat digunakan gtatigt Durbin-Watson. Adapun
kriteria atau batasan terjadinya autokorelasi mén&antoso (2000:314) yaitu
sebagai berikut:
1) Angka D-W dibawah -2; berati ada autokorelasi piosit
2) Angka D-W diantara -2 sampai dengan +2; berardiktidda autokorelasi.

3) Angka D-W diatas +2 berati ada autokorelasi négati

3. Uji Heter oskedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakahardaimodel regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual sahg@®atan ke pengamatan yang

lain (Ghozali, 2005:105). Jika varians dari resldsatu pengamatan ke
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pengamatan lain tetap maka disebut Homoskedastid#a jika berbeda disebut
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adgdaly Homoskedastisitas atau
tidak terjadi Heteroskedastisitas.

Salah satu cara untuk mendeteksi adanya hetercgtis#ida dapat dilihat
dengan grafik scatter plot. Jika ada pola terteqaing teratur (bergelombang,
melebar kemudian menyempit, maka mengindikasikan rjadiaya
heterokedastisitas. Akan tetapi jika tidak ada pgdag jelas, serta titik titik

menyebar dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka telgdi heterokedastisitas.

4. Uji Nor malitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam modegresi, variabel
bebas dan variabel terikat keduanya mempunyaiilalisir normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah memiliki data beritigsi normal atau mendekati
normal. Maksud data terdistribusi secara normallaidé@ahwa data akan
mengikuti bentuk distribusi normal. Untuk mengeiabentuk distribusi data kita
menggunakan grafik distribusi dan analisis st&tisfiara yang digunakan untuk
menguji kenormalan data ini adalah dengan menggumeblistogram dan Normal

Probability Plots.

3.2.5.2 Perhitungan Persamaan Regresi

Menurut Sudjana (1997:200) analisis regresi mdwpaanalisis yang

mempelajari hubungan yang ada di antara varaibe&bel sehingga dari
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hubungan yang diperoleh kita dapat menaksir yang apabila harga variab
lainnya diketahui. Persamaan regresi linier ada&dagai beriku
Regres Linier Sederhana

Y=a+bX+H...

(Sugiyono, 2008:270)

Regres Linier Multivariat
Y = a+ X+ bpXo+ beXs+ i ...

(Sugiyono, 2008:217)

Dimana :

r : Indeks Harga Saham Sektor Pertamba
X1 = :Harga minyak mentah dui

X2 . Nilai tukar rupiah terhadap dollar ;

X3 : Tingkat suku bunga S

a : Konstanta

bl : Koefisien Regresi X

b2 . Koefisien Regresi X

b3 : Koefien Regresi X

3.2.5.3 Perhitungan koefisien korelasi dan koefisien determinasi variabe X;
X, dan X3secara parsial terhadap variabel Y
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh mimasing variabel yait

harga minyak mentah dunia, nilai tukar rug dan tingkat suku bunga < secara
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parsial terhadap IHSS Pertambangan maka dilaku&agypian koefisien korela
dan koefisien determinasi dari masmasing variabel. Untuk menghitung ni
korelasi parsial yang menunjukkan tingkat hubungemtara variael x dan

variabel y, rumus yang digunakan adalah sebagibe

nEX Y - (BX)RY)

=

T x.2 = (x) 2 HnSr =X 1)?]
N J

(Sugiyono, 2008:248)

Keterangan:

r = korelasi antara variabel; dan variabel Y
n = jumlah sampe

Xi = variabel X

Y; = variabel Y

Pedoman untuk memberikan intreprestasi koefisieal&si dapa

dilihat pada tabel berikt

Tabel 3.2
Intrepretasi Terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat

(Sugiyono, 2008:250)
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Koefisien Determinasi (Kd) Parsial

Koefisien deerminasi parsial digunakan whkt menentukan besarn
pengaruh dari salah satu variabel bebas terhadagbehtidak bebas, dimai
variabel bebas lainnya dianggap konstan/tetap. itBegan dari koefisiel
determinasi parsial adalah dengan mengkuadratksihdzai koefisien parsial (
kemudian dikalikan dengan 100 , model matematiseyagai berikut

Kd=r*X 100%

3.2.5.4 Menghitung koefisien korelasi dan koefisien determinasi variabel X;
Xz dan Xz secara simultan terhadap variabel Y
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh ketigriabel x yaitu harga
minyak mentah dunia, nilai tukar rupiah, dan tingkaku bunga Sl secara
bersamasama terhadap IHSS Pertambangan maka dilakukayujoem koefisier
korelasi dan koefisien determinasi. Untuk menglgtoitai korelasi simultan yan
menunjukkan tingkat hubungan antara variabel x damakel y, rumus yan

digunakan adalah

R_'."l iz = | 10 [[l - V;.;ij'[:l = V;.;: 1::'[:1 - V;.;a 21 }]

!
(Sudjana, 2004: 266)
Keterangan :
Ry1.23 = korelasi antara variabel;, X, dan X secara bersamsama denga
variabel Y
ryn = korelasi antara variabel Y den( X,

1 = korelasi antara variabel Y dencX;apabila X konstan
rys»1 = korelasi antara variabel Y dengasapabila % dan X konstai
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Koefisien Determinasi (Kd) Simultan

Koefisien determinasi (Kd) simultan digunakan untakenentukan
besarnya pengaruh variabel bebas secara bersamaatammenyeluruh terhadap
variabel tidak bebas, Perhitungan dari koefisieterd@nasi simultan adalah
dengan mengkuadratkan hasil dari koefisien simu{ign kemudian dikalikan
dengan 100, model matematisnya sebagai berikut :

Kd=R?X 100
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